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ABSTRAK 
Nama  : Musdalipah 
Nim : 10200113044 
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Islam  
Judul Skripsi : Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim 
Terhadap Pelaksanaan Zakat Profesi di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana tingkat pemahaman masyarakat 
muslim terhadap pelaksanaan zakat profesi di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar, dan apakah yang mempengaruhi pemahaman masyarakat 
muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat 
profesi. dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 
pemahaman masyarakat muslim terhadap pelaksanaan zakat profesi di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, dan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim terhadap zakat profesi di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
mixed methods, populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat muslim di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar yang memiliki 
pekerjaan/profesi dengan penghasilan yang tinggi. dengan menggunakan tekhnik 
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 100 orang. Metode pengumpulan data melalui kuesioner, 
dokumentasi, wawancara, Adapun tempat penelitian ini adalah di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
Hasil penelitian yang berhasil penulis analisa melalui berbagai tekhnik 
pengumpulan data dan analisa data adalah bahwa Tingkat pemahaman masyarakat 
muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat 
profesi adalah paham (baik). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata sebanyak 
340,9 (69%). masyarakat banyak mengetahi tentang zakat profesi, seperti syarat 
dan rukun, tujuan, hikmah, defenisi, dasar hukum, pekerjaan-pekerjaan yang dapat 
mengeluarkan zakat profesi, dan ketentuan-ketentuan lainnya yang berhubungan 
dengan zakat profesi, tetapi dalam perhitungan zakat profesi masih kurang paham 
sedangkan untuk  istilah-istilah lain dari zakat profesi mereka tidak paham. 
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat profesi yaitu: 
fakor pendidikan, faktor media, dan fakor lingkungan. 
 
Kata kunci: Tingkat Pemahaman, Zakat Profesi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat pada umumnya memiliki kebutuhan dan ketergantungan 
terhadap sesamanya. Pola perilaku ini kemudian membentuk sikap kedermawanan 
sosial untuk saling memberi bantuan kepada pihak yang membutuhkan, sering 
diartikan dengan filantropi. Filantropi atau kedermawanan merupakan konsep 
universal, yang mengakar dalam tradisi agama. Islam sendiri menganggap 
kedermawanan antarsesama manusia sangat penting sehingga mewajibkan setiap 
muslim mengeluarkan harta yang dikenal dengan istilah zakat.
1
 
 Zakat dari segi istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya di samping 
berarti mengeluarkan jumlah tertentu dari harta  kekayaan disebut sebagai zakat 
karena yang dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih berarti, dan 
melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.
2
 
 Kewajiban dalam zakat ini bertujuan tidak hanya untuk membersihkan 
kekayaan, tetapi menentramkan jiwa orang yang mengeluarkan zakat dari harta 
hasil profesinya, serta  zakat juga merupakan sarana yang dilegalkan oleh agama 
Islam dalam pembentukan modal. Pembentukan modal tidak semata-mata dari 
                                                          
 1Ahmad Gaus, Filantropi dalam Masyarakat Islam, (Jakarta: Elex Media Kumputindo, 
2008), h. 3. 
 2Yusuf Qardawī, Hukum Zakat; Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 
Berdasarkan Qur’an dan Hadis, alih bahasa Salman Harun, Didin Hafidhuddin, Hasanuddin’’, 
(cet. ke-5,  Bogor: Litera Antar Nusa, 1999), h. 34. 
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pemanfaatan dan pengembangan sumber daya alam, akan tetapi juga berasal dari 
sumbangan wajib orang kaya. Zakat juga berperan penting dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dan penyediaan sarana dan prasarana produksi.
3
 
 Zakat juga dapat mengatasi masalah penumpukan harta di kalangan 
tertentu dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga jurang pendapatan antar 
golongan di masyarakat dapat diminimalisir. Jehle dalam penelitiannya tentang 
dampak zakat terhadap distribusi pendapatan di Pakistan mengungkapkan bahwa  
“zakat memberikan efek positif dalam mengurangi ketidakseimbangan 
distribusi pendapatan, walaupun pengurangannya kecil”.4 
 
 Setiap muslim diwajibkan memberikan sedekah dari rezeki yang 
dikaruniakan Allah. Kewajiban ini tertulis di dalam al-Qur’an. Pada awalnya, al-
Qur’an hanya memerintahkan untuk memberikan sedekah (pemberian yang 
sifatnya bebas, tidak wajib). Namun, pada kemudian hari, umat Islam 
diperintahkan untuk membayar zakat.  
 Zakat menjadi wajib hukumnya sejak tahun 662 M. Nabi Muhammad 
melembagakan perintah zakat ini dengan menetapkan pajak bertingkat bagi 
mereka yang kaya untuk meringankan beban kehidupan mereka yang miskin.
5
  
 Sejak saat ini, zakat diterapkan dalam negara-negara Islam. Hal ini 
menunjukan bahwa pada kemudian hari ada pengaturan pemberian zakat, 
khususnya mengenai jumlah zakat tersebut. 
                                                          
 3Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Pemberdayaan Zakat, (Yogyakarta: Pilar Media, 
2006), h. 86. 
 4A. A. Miftah, Pembaharuan Zakat untuk Pengentasan Kemiskinan di Indonesia, 
Innovatio, Vol. 7:2 (Juli 2009), h. 316.  
 
5
Kamal Mustafa Pasha, Fikih Islam, (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2002), h. 8 
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 Sebagaimana yang terdapat dalam QS. at-Taubah/9: 103. 
                             
          
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
6
 
 
 Menunaikan zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah 
satu unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam dan sebagai penyuci harta mereka. 
Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Bagi mereka yang telah memiliki harta nishab 
(batas kadar harta yang mewajibkan di bayar zakat) dan telah sampai pada masa 
haul (jangka waktu untuk mengeluarkan zakat atau pada saat menerima 
penghasilan/gaji). Zakat termasuk dalam kategori ibadah seperti salat, haji, dan 
puasa yang telah diatur secara rinci berdasarkan al-Qur'an dan as Sunnah.
7
 Zakat 
juga merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat 
berkembang sesuai dengan perkembangan ummat manusia, 
 Pada zaman khalifah, zakat dikumpulkan oleh pegawai sipil dan 
didistribusikan kepada kelompok tertentu dari masyarakat. Kelompok itu adalah 
                                                          
6
Departemen Agama RI, al-Hikmah: al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2008), h. 45. 
 
7
Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2007), h. 23. 
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orang miskin, janda, budak, dan orang yang terlilit hutang dan tidak mampu 
membayar. Syari'ah mengatur dengan lebih detail mengenai zakat dan bagaimana 
zakat itu harus dibayarkan.
8
 Kejatuhan para khalifah dan negara-negara Islam 
menyebabkan zakat tidak dapat diselenggarakan dengan berdasarkan hukum lagi.  
 Sektor penghidupan manusia di era modern sekarang ini menjadi semakin 
beragam. Sektor-sektor lama seperti pertanian yang mulai ditinggalkan di anggap 
kurang menarik lagi. Bentuk penghasilan yang paling menyolok dewasa ini adalah 
penghasilan dari apa yang diperoleh melalui profesi. Baik profesi itu adalah 
sesuatu yang tergantung oleh orang lain seperti pegawai (negeri atau swasta), atau 
profesi yang tidak tergantung kepada pihak lain (profesional), seperti halnya: 
dokter, advokat, penjahit, seniman dan sebagainya. Jenis pekerjaan ini 
mendatangkan penghasilan baik berupa gaji, upah, ataupun honorarium. 
 Zakat profesi adalah sesuatu istilah yang muncul dewasa ini yang ulama 
salaf menyebutnya dengan istilah al-Mal al-Mustafad. Yang termasuk 
dalam kategori zakat al-mal al-mustafad adalah pendapatan yang dihasilkan 
dari profesi seperti: gaji pegawai, konsultan dokter dan sebagainya.
9
 
 
 Pada periode abad 20-an keberadaan zakat sudah mulai dikenal luas. Hal 
ini ditandai dengan munculnya tokoh ulama besar kontemporer dan penulis yang 
sangat produktif yang cukup masyhur asal mesir yaiti Yusuf al-Qaradhawi.
10
 
Buku-buku karyanya menjadi rujukan penting umat islam di dunia dan memberi 
                                                          
 
8
Sabiq Sayyid, Panduan Zakat Menurut al- Qur’an dan as- Sunnah, (Bogor: Pustaka Ibnu 
Katsir, 2005), h. 114.  
 9 Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 
133.  
 
10
Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, (Jakarta: Gema Insani, 2007), 
h. 96. 
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pengaruh besar terhadap perkembangan keilmuan seputar zakat termasuk dalam 
hal ini zakat profesi. 
 Pada tahun 1984 telah dilakukan muktamar Internasional pertama tentang 
zakat di Kuwait dan menyepakati akan wajibnya zakat profesi apabila telah 
mencapai nisab.
11
 Sama halnya dengan jenis zakat harta (maal) lainnya. Zakat 
profesi memiliki ketentuan dan syarat tertentu. Jika terdapat salah satu ketentuan 
wajib zakat yang tidak terpenuhi maka gugurlah kewajiban zakatnya, namun tidak 
menutup kemungkinan untuk tetap bisa dikeluarkan dari harta tersebut berupa 
sedekah maupun infaq karena tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan tertentu 
sebagaimana zakat. 
  Pada zaman yang serba modern dan instan seperti zaman sekarang, 
banyak manusia mendapatkan penghasilan yang begitu besar dengan bermodalkan 
ilmu pengetahuan yang didapat dari jenjang pendidikan formal. Pendidikan yang 
di dapat dari sistem pendidikan yang di programkan oleh pemerintah, sedikit 
banyaknya dapat menimbulkan penghasilan-penghasilan yang luar biasa besarnya 
di bandingkan hasil pertanian, peternakan dan perkebunan.  Memang dalam satu 
kali panen dengan jangka satu tahun, dari tiga bidang tersebut bisa menghasilkan 
keuangan besar, namun bagi orang yang berpendidikan, penghasilan keuangan 
dalam satu bulan terkadang sama dengan penghasilan panen dari tiga bidang 
                                                          
 11Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 
h. 95. 
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tersebut. Karena dengan pendidikan yang didapat oleh manusia, ia bisa memeliki 
profesi-profesi yang sesuai dari bidang pendidikan yang telah ia perdalami.
12
 
Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam, pertama adalah 
pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa menggantungkan diri pada orang 
lain, seperti seorang dokter yang mengadakan praktek, pengacara, seniman, 
penjahit, dan lain-lain. Kedua pekerjaan yang dikerjakan untuk orang atau 
pihak lain dengan imbalan mendapat upah atau honorarium seperti pegawai 
negeri atau swasta.
13
 
 
 Pembahasan mengenai tipe zakat profesi tidak dapat dijumpai dengan 
tingkat kedetailan yang setara dengan tipe zakat yang lain. Namun bukan berarti 
pendapatan dari hasil profesi terbebas dari zakat, karena zakat secara hakikatnya 
adalah pungutan terhadap kekayaan golongan yang memiliki kelebihan harta 
untuk diberikan kepada golongan yang membutuhkan. 
 Kesadaran masyarakat terhadap zakat juga berkaitan erat dengan 
pemahaman masyarakat yang baik. Pemahaman ini meliputi pengetahuan hukum 
dan manfaat zakat terhadap keadilan ekonomi bagi umat Islam. Jika manfaat 
jangka panjang dari zakat ini dapat masyarakat pahami, maka tingkat kepatuhan 
dalam mengeluarkan zakat profesipun diharapkan akan meningkat.
14
 
 Sementara itu nilai-nilai yang ingin diwujudkan (keyakinan) oleh muzakki 
meliputi empat bentuk, yang utama adalah nilai ketaatan terhadap perintah Allah 
(nilai transenden-spiritual), nilai saling berbagi dan membantu orang lain (nilai 
sosial-humanistis), nilai keberkahan dan tambahan harta (nilai ekonomi-material), 
                                                          
 
12
Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, 
(Bandung: Mizan 1999), h.42. 
 
13
Ali Hasan, Tuntunan Puasa dan Zakat, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2001), h. 
47. 
 14Faisal Attamimi, Persepsi Masyarakat Muslim Tentang Zakat di Kota Palu. Jurnal 
Hunafa, Vol. 5 no 3 (April 2008), h. 377.  
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dan nilai kepuasan dan ketenangan jiwa atas kepemilikan harta.
15
 Setiap muslim 
memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap zakat, maka potensi zakat yang 
besar seharusnya dapat terserap. Kemudian, Potensi zakat yang terserap dapat 
terdistribusikan secara optimal. Sehingga manfaat dari pembayaran zakat dapat 
terasa pada setiap muslim. 
 Dari beberapa penjelasan diatas, Maka dari itu penulis kali ini akan 
membahas tentang zakat profesi yang telah menjamur di zaman modern ini. 
Karena pada zaman Rasulullah saw. hanya membahas tentang sumber pendapatan 
dari pertanian, peternakan dan perdagangan. Sedangkan sumber pendapatan dari 
profesi tidak banyak dikenal di masa generasi terdahulu. Namun bukan berarti 
pendapatan dari hasil profesi terbebas dari zakat, karena zakat secara hakikatnya 
adalah pungutan terhadap kekayaan golongan yang memiliki kelebihan harta 
untuk diberikan kepada golongan yang membutuhkan. 
 Terkhusus di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar 
termasuk daerah Kota banyak gedung perkantoran, perusahaan dan banyak juga 
masyarakat di Kecamatan Wonomulyo yang bekerja di luar dari Kecamatan 
Wonomulyo yang memiliki berbagai macam pekerjaan profesi, diantaranya 
seperti dokter, akuntan, polisi, wartawan, notaris dan pekerjaan profesi lainnya. 
Sehingga masyarakat di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar 
banyak yang memiliki pekerjaan profesi dengan penghasilan yang tinggi. Yang 
pada umumnya banyak masyarakat yang lebih memahami zakat fitrah saja. 
                                                          
 15Gamsir B., Ubud S., Armanu dan Djumahi, Perilaku Muzaki dalam Membayar Zakat 
Māl.Jurnal Aplikasi Manajemen, Vol.10:2 (Juni 2012), h. 435.  
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 Adanya permasalahan seperti yang diuraikan diatas, maka membuat 
penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai “Analisis Tingkat 
Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap Zakat Profesi di Kecamatan 
 Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan di bahas dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah  tingkat pemahaman masyarakat  muslim terhadap zakat  
profesi di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar ? 
2. Apakah yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar  terhadap zakat  
profesi?  
C. Hipotesis 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
menjadi objek penelitian yang masih perlu diuji dan dibuktikan secara empiris 
tingkat kebenarannya dengan menggunakan data-data yang berhubungan. 
  Dalam penelitian Arsan Rolanda dari Universitas Sumatera Utara Medan 
yang berjudul “Studi Tingkat Pemahaman PNS Muslim Terhadap Zakat Profesi di 
Kota Medan” menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa sebagian  masyarakat 
ada yang paham mengenai zakat profesi dan ada pula yang tidak paham, tingkat 
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pemahaman PNS Muslim Kota Medan terhadap zakat profesi relatif baik dengan 
rata-rata pemahaman bernilai 6,55.
16
 Adapun kendala yang terjadi dalam 
penerapan zakat profesi tersebut adalah: kurangnya sosialisasi, dukungan yang 
kurang dari pemimpin, dan anggota instansi, faktor lingkungan, dan pengetahuan 
agama dari para PNS. 
  Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah “Tingkat pemahaman masyarakat muslim terhadap zakat profesi di  
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandari relatif baik”. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Untuk memudahkan memperoleh kejelasan dan menghindari kesalah 
pahaman dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis merasa perlu 
mengemukakan pengertian atau batasan dari berbagai kata istilah yang dianggap 
penting di dalamnya, diantaranya sebagai berikut: 
1. Pemahaman dapat diartikan sebagai penguasaan terhadap suatu masalah 
atau konsep tertentu, baik dari segi teori maupun operasional berdasarkan 
dari hasil pengamatan yang dilakukan. 
2. Masyarakat muslim merupakan suatu kelompok manusia yang dinaungi 
dan dituntun norma-norma Islam sebagai satu-satunya agama yang 
diridhoi Allah Swt. Yang menjadikan al- Qur’an dan Sunnah sebagai 
pedoman hidup. 
                                                          
16
Arsan Rolanda, Studi tingkat pemahaman PNS muslim terhadap zakat profesi di kota 
medan, Skripsi (Medan: Fak. Ekonomi Universitas Sumatera Utara, 2013) h. 73. 
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3. Zakat profesi adalah zakat yang dikeluaran dari penghasilan profesi (hasil 
profesi) yang mencapai batas yang telah ditentukan (nisab). Profesi 
tersebut misalnya pegawai negeri atau swasta, konsultan, dokter, notaris, 
akuntan, artis, dan wiraswasta.
17
 
    Ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu mencakup pemahaman 
masyarakat muslim terhadap pembayaran zakat profesi di Kecamatan wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar, khususnya pemahaman bagi orang memiliki 
pekerjaan dan penghasilan profesi (Pegawai Negeri/Swasta, dokter, konsultan,  
notaris, Wiraswasta dan lain-lain. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis lakukan sejauh ini, 
terdapat beberapa penelitian, buku, jurnal, skripsi dan karya-karya ilmiah lainnya 
yang membahas tentang zakat profesi. Diantaranya buku-buku pembahasan 
tentang zakat profesi dan karya ilmiah berbentuk skripsi yang penulis jumpai 
adalah sebagai berikut: 
 Buku  Islam Aktual Refleksi sosial  karangan Jalaluddin Rahmat seorang 
cendekiawan Muslim, merupakan kumpulan artikel terkait pembahasan problem-
problem kontemporer yang dihadapi umat Islam di Indonesia, salah satunya 
adalah pembahasan zakat profesi yang kita miliki. Profesi petani disamakan 
nisabnya dengan profesi Dokter. Pengacara yang hanya beberapa jam dapat 
menghasilkan uang puluhan juta dan mengkritik terhadap kerancuan Usul Fiqih, 
                                                          
 
17
Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 70.  
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selama ini kita dipenuhi oleh inkonsistensi berpikir dalam memutuskan zakat 
profesi. Kita menganggap profesi baru itu tidak diatur dalam syari’at. dan juga 
tidak mau menerima asumsi bahwa syari’at tidak sempurna, kita melarang qiyas 
dalam urusan ibadah, tetapi masih mempraktekkannya dalam zakat. 
 Literatur-literatur yang secara teoretik membahas mengenai zakat profesi 
diantaranya yaitu Problem Zakat Profesi dan solusinya (sebuah tinjauan sosiologi 
hukum Islam) karangan Muhammad Hadi.
18
 Di dalam buku ini dijelaskan 
pengertian zakat profesi, landasan paradigma zakat profesi dalam lintasan sejarah, 
peranan pemerintah dan ulama dalam pengelolaan zakat sehingga tidak ditemukan 
pembahasan secara detail terkait penetapan nisab dan skema profesi yang 
diwajibkan untuk berzakat. 
 Buku agar harta berkah dan bertambah karangan Didin Hafidhuddin 
dalam buku ini membahas secara tuntas tentang keberkahan dari zakat, infaq, 
sedekah, dan wakaf. Menurut didin, harta yang baik dan berkah tidak saja 
mensejahterakan individu pemilik harta tetapi juga masyarakat secara 
keseluruhan. Zakat adalah salah satu intrumen penting didalam Islam untuk 
mensejahterakan umat. Dalam buku ini juga sepintas berbicara terkait zakat 
profesi, mulai dari pengertiannya, landasan hukum kewajiban zakat profesi dan 
juga nishab, waktu, kadar, dan cara mengeluarkan zakat profesi tetapi belum 
ditemukan pembahasan khusus terkait penggalian hukum menurut perspektif Usul 
                                                          
 18Muhammad Hadi, Problem Zakat Profesi dan Solusinya, Sebuah Tinjauan Sosiologi 
Hukum Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 51. 
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Fiqih dalam penetapan profesi apa saja yang diwajibkan untuk zakat profesi dan 
nisabnya.
19
 
 Sedangkan pustaka yang berbentuk skripsi di antaranya, adalah skripsi 
yang disusun Laeli Farchah, dengan judul “Metode Penetapan Nisab pada Zakat 
Hasil Profesi Menurut Pemikiran Yusuf al-Qardawi”. Skripsi ini menjelaskan 
bagaimana metode penetapan nisab pada zakat hasil profesi yang dilakukan Yusuf 
al-Qardawi dan juga menjelaskan bagaimana relevansi penetapan nisab pada zakat 
hasil profesi dengan masa kini. “pendekatan skripsi ini menggunakan Usul Fiqih 
tetapi hanya menggunakan satu metode yakni ijtihad.
20
 
 Auliya Fadhil dalam skripsinya “zakat profesi dalam perspektif hukum 
Islam” yang membahas terkait landasan hukum dari zakat profesi, di mana dia 
berpatokan pada dalil  al-Qur’an QS. Al-Baqarah/2: 267 sebagai landasan akan 
wajibnya zakat profesi, serta dalam skripsi tersebut si penulis juga membahas 
terkait masalah mekanisme penetapan kadar zakat profesi.
21
 
 Siti Zahrah Sariningrum (H14070034), Fakultas Ekonomi dan Manajemen 
Institut Pertanian Bogor yang judul skripsinya adalah “Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Pembayaran Zakat Profesi di Kota Palembang”. 
Menghasilkan kesimpulan bahwa berdasarkan analisis faktor menunjukkan ada 
empat faktor yang melatar belakangi seseorang untuk berzakat, yaitu faktor 
                                                          
 
19
Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah: Gerakan Membudayakan 
Zakta, Infak, Sedekah, dan Wakaf, (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 1. 
 20Laeli Farchah, Metode Penapan Nisab pada Zakat Hasil Profesi Menurut Pemikiran 
Yusuf al-Qardawi, skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 
(2003).   
 
21
Auliya Fadhi, Zakat Profesi dalam Perspektif Hukum Islam,  skripsi tidak diterbitkan, 
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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keimanan, sosial, faktor pemahaman agama, dan faktor penghargaan. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari peneliti yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah: 
a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat Muslim (Muzakki) terhadap 
zakat profesi di Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi  pemahaman masyarakat 
Muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat 
profesi. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis 
maupun secara praktis diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang Zakat Profesi 
dan memperkaya khazanah keislaman, Mahasiswa/Mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar khususnya pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi 
Islam. 
b. Secara Praktis  
Selain kegunaan  secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini juga mampu 
memberikan manfaat secara praktis, yaitu dapat bermanfaat bagi masyarakat 
umum, sehingga mampu menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah Swt. selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan bacaan tentang analisis 
tingkat pemahaman terhadap zakat profesi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Pemahaman Masyarakat Muslim 
1. Definisi Pemahaman 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata paham sebagai asal kata dari 
pemahaman yang diartikan sebagai mengerti benar, atau tahu benar.
1
 Jadi, 
pemahaman dapat diartikan sebagai proses, perbuatan, cara untuk mengerti benar atau 
mengetahui benar. Seseorang dapat dikatakan paham mengenai sesuatu apabila orang 
tersebut sudah mengerti benar mengenai hal tersebut. 
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, 
sedangkan pemahaman merupakan proses pembuatan cara memahami. 
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya 1). pengertian; pengetahuan 
yang banyak, 2). pendapat, pikiran, 3). aliran; pandangan, 4). mengerti benar 
(akan); 5). pandai dan mengerti benar, Sedangkan  apabila mendapat imbuhan 
me-i menjadi memahami berarti; (1) mengetahui benar, (2) pembuatan, (3) cara 
memahami atau memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham). 
sehingga dapat diartikan bahwa `pemahaman adalah suatu proses, cara 
memahami, cara mempelajari baik-baik supaya paham dan mengetahui 
banyak.
2
 
 
2. Definisi Pemahaman Menurut Para Ahli 
Menurut Sudirman mengartikan pemahaman sebagai berikut:Suatu 
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau 
                                                          
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 740.  
 2Hasan sadili, Ensiklopedia Bahasa Indonesia, (Cet II; Jakarta:  Ichtiar Baru-Van Hoeve), ,h. 
833.  
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menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 
diterimanya. 
Pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seseorang mempertahankan, 
membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 
menggeneralisasikan, Menurut Suharsimi 
Menurut Poesprodjo pemahaman bukan kegiatan berpikir semata, melainkan 
pemindahan letak dari dalam berdiri di situasi atau dunia orang lain. Mengalami 
kembali situasi yang dijumpai pribadi lain di dalam erlebnis (sumber pengetahuan 
tentang hidup, kegiatan melakukan pengalaman pikiran). 
3. Bentuk-bentuk pemahaman 
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari 
bahan yang dipelajari mengambil tasonmi Bloom, yaitu suatu taksonomi yang 
dikembangkan untuk mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membagi ke 
dalam 3 kategori, yaitu termasuk salah satu bagian dari aspek kognitif karena dalam 
ranah kofnitif tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Keenam aspek di bidang kognitif ini merupakan hirarki 
kesukaran tingkat berpikir dari yang rendah sampai yang tertinggi. 
Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan tipe belajar pengetahuan Nana Sudjana menyatakan bahwa pemahaman 
dapat dibedakan kedalam 3 kategori, yaitu:  
a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemah, mulai mulai dari menerjemahkan 
dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip. 
16 
 
b. Pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-bagian terendah dengan 
yang diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa  bagian grafik dengan 
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok. 
c. Merupakan tingkat pemeknaan ektrapolasi, yaitu pemahaman yang mampu 
melihat di balik yang tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi berdasarkan 
kondisi yang diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta kemampuan membuat  
kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi dan konsekuensinya.  
B.  Pengertian Zakat Profesi 
Zakat profesi tidak banyak dikenal pada masa generasi terdahulu, berbeda 
dengan sumber pendapatan dari pertanian, peternakan, dan perdagangan, namun 
bukan berarti pendapatan dari hasil p[rofesi terbebas dari zakat, karena zakat pada 
hakikatnya adalah pungutan terhadap kekayaan golongan yang memiliki kelebihan 
harta untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. Zakat profesi adalah 
langkah maju dalam perekonomian muslim untuk menghapus kemiskinan.
3
 
Profesi yang dimaksud adalah segala bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan 
keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya). Profesional adalah yang 
bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya.  
                                                          
 
3
Zakiah Daradjat, Zakat Pembersih Harta dan Jiwa, (Jakarta: CV. Purhama, 1996), h. 56 
17 
 
Akan tetapi pekerja profesi mempunyai pengertian yang luas, karena semua 
orang bekerja dengan kemampuan yang dengan kata lain mereka bekerja karena 
profesinya. 
Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan profesi bila telah 
mencapai nisab. Profesi tersebut misalnya pegawai negeri atau swasta, konsultan,juga 
dokter, notaris, akuntan, artis, dan wiraswasta.
4
 
C. Landasan Hukum Wajib Zakat Profesi 
Sebagaiman telah diketahui bahwa persoalan zakat profesi adalah persoalan 
fiqih kontemporer, sehingga akan sulit mencari pijakan/dalil langsung, baik dari al-
Qur’an maupun sunnah Nabi Saw. Singkatnya, untuk mendapatkan kepastian tentang 
hukum zakat profesi, maka zakat profesi itu perlu dibandingkan untuk selanjutnya 
dianalogikan dengan salah satu dari lima jenis zakat yang sudah dan dipraktekkan 
pada zaman Rasulullah Saw. Metode perbandingan (analogi) inilah yang dalam ilmu 
Ushul Fiqih disebut Qiyas. Tetapi dengan metode qiyas inipun, ternyata tidak mudah 
untuk secara tegas menentukan padanan hukum zakat profesi ini dengan jenis zakat 
al-Maal al-Mustafad.
5
 
Karena memang tidak ada dalil langsung dari al-Qur’an maupun Sunnah Nabi 
yang yang membahas soal zakat profesi, maka qiyas adalah satu-satunya jalan yang 
                                                          
 
4
Amiruddin Inoed, Anatomi Fiqh  Zakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) h. 50. 
 5Deny Setiawan, Zakat Profesi dalam Pandangan Islam, Jurnal Sosial Ekonomi 
Pembangunan Ekonomi tahun1, no. 2 (Maret 2011), h. 2003. 
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ditempuh. Qiyas ini antara lain akan menentukan berapa nilai (persentase) zakat 
untuk masing-masing lima jenis zakat maal yang berbeda-beda. Emas misalnya, nilai 
zakatnya 2,5% terhadap modal dan keuntungan pertahun, sementara zakat pertanian 
dan hasil pertanian tadah hujan sebesar 10% dan 5% untuk hasil pertanian yang 
dikelola dan digarap dengan irigasi, adapun nilai tambang adalah 20%.
6
 
1. Dasar Hukum Zakat Profesi    
Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam QS. al-Baqarah/2: 267 
 
                             
                       
       
 
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman! Infaqkanlah sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. 
janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, Padahal kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
(enggan) terhadapnya. dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.
7
 
 
Ayat tersebut diatas secara rasional mendahulukan perintah mengeluarkan 
zakat dari harta-harta yang diperoleh dari hasil usaha yang baik-baik, baru kemudian 
secara eksplisit dari hasil bumi yang telah dikaruniakan oleh Allah Swt. Dengan 
                                                          
 
6
Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2007), h. 459. 
7
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah.2002), h. 
45. 
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demikian, semua penghasilan melalui kegiatan profesional yang tersebar, apabila 
telah mencapai nishab maka wajib dikeluarkan zakatnya. 
Sayyid Quthub (wafat 1965 M) dalam tafsirannya Fi Zhilal al-Qur’an ketika 
menafsirkan Firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 267 menyatakan, bahwa 
Nashini mencakup seluruh yang dikeluarkan Allah Swt. Dari dalam dan atas bumi. 
Seperti hasil-hasil pertanian, maupun hasil pertambangan seperti minyak bumi, kedua 
Nash ini mencakup semua harta, baik yang terdapat di zaman Rasulullah, maupun di 
zaman setelahnya.
8
 Semuanya wajib dikeluarkan zakatnya dengan ketentuan dan 
kadar sebagaimana diterangkan dalam Sunnah Rasulullah Saw. Baik yang sudah 
diketahui secara langsung maupun yang di qiyaskan kepadanya. Penegasan lainnya 
oleh nash-nash al-Qur’an yang bersifat umum, misalnya firman Allah dalam QS. adz-
Dzariyat/51: 19 
                    
Terjemahnya: 
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian.
9
 
 
al-Qurtubi sebagaimana dikutip dalam tafsir al-Jaami’ lil ahkam al-Qur’an 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata-kata hakkum ma’lum semua harta 
                                                          
 8Agus Efendi, al-Fiqh al-Islam wa ‘bAdillatuh, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995), 
h.93.b 
 
9
Departemen Agama RI, al-Hikmah:al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2010), h. 521. 
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yang dimiliki dan semua penghasilan yang didapatkan, jika memenuhi persyaratan 
kewajiban zakat, maka harus dikeluarkan zakatnya. 
a. Dalil logika 
Seorang petani yang mempunyai penghasilan dari tanaman hasil panennya, 
harus mengeluarkan zakatnya 5% atau 10% dari yang ia hasilkan setelah bersusah 
payah menanam dan memelihara sawahnya selama minimal 3 bulan lamanya. 
Sementara itu, para peserta muktamar internasional pertama tentang zakat di 
Kuwait 29 Rajab 1404 H bertepatan dengan tanggal 30 April 1984 M, telah sepakat 
tentang wajibnya zakat profesi apabila telah mencapai nishab,meskipun mereka 
berbeda pendapat dalam cara mengeluarkannya. Dalam pasal 4 ayat (2) Bab 1 
Undang-nundang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, dikemukakan bahwa 
harta yang dikenai zakatnya adalah: 
1) Emas, perak dan logam  mulia lainnya; 
2) Uang dan surat berharga lainnya; 
3) Perniagaan; 
4) Pertanian, perkebunan, dan kehutanan; 
5) Peternakan dan perikanan; 
6) Pertambangan; 
7) Perindustrian; 
8) Pendapatan dan jasa; dan 
9) Rikaz 
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Berdasarkan uraian tersebut penulis sependapat dengan Hafidhuddin bahwa 
setiap keahlian dan pekerjaan apapun yang halal, baik dan dilakukan sendiri maupun 
yang terkait dengan pihak lain, seperti seorang pegawai atau karyawan, apabila 
penghasilan dan pendapatannya mencapai nishab, maka wajib dikeluarkan zakatnya. 
Lebih lnjut.
10
 Hafidhuddin mengatakan bahwa kesimpulan ini  antara lain 
berdasarkan: 
a) Ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat umum yang mewajibkan semua jenis harta 
untuk dikeluarkan zakatnya. 
b) Berbagai pendapat para ulama terdahulu maupun sekarang, meskipun dengan 
menggunakan istilah yang bersifat umum yaitu al-Anwaal, sementara sebagian 
yang lain secara khusus memberikan istilah dengan al- maal al-musstafad seperti 
terdapat terdapat dalam fiqih zakat (Yusuf al-Qardhawi) dan al-Fiqh al-Islamy wa’ 
Adillatuhu (Wahbah al-Zuhaily).
11
 
c) Dari sudut keadilan yang merupakan ciri utama ajaran Islam, penetapan kewajiban 
zakat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa terjadi, dibandingkan dengan 
hanya menetapkan kewajiban zakat pada komoditas-komoditas tertentu saja yang 
konvensional. Petani yang saat ini kondisinya secara umum kurang beruntung, 
tetap harus berzakat, apabila hasil pertaniaanya telah mencapai nishab. Karena itu 
sangat adil pula apabila zakat inipun bersifat wajib pada penghasilan yang 
                                                          
 10Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 
h. 95.  
 11Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa’ Adillatuhu, (Damsyiq: Dar el-fikri, 1997), Juz 11, h. 
759. 
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didapatkan para Dokter, para ahli hukum, konsultan dalam berbgai bidang, para 
dosen, para pegawai dan karyawan yang memiliki gaji tinggi dan profesi lainnya. 
d) Sejalan dengan perkembangan kehidupan umat manusia, khususnya dalam bidang 
ekonomi, kegiatan penghasilan melalui keahlian dan profesi ini akan semakin 
berkembang dari waktu ke waktu. Bahkan akan menjadi kegiatan ekonomi yang  
utama, seperti terjadi di negara-negara industri sekarang ini. 
D. Profesi yang di Zakati 
Barangkali bentuk penghasilan yang paling menyolok pada zaman sekarang 
ini adalah apa yang diperoleh dari pekerjaan dan profesinya,  Dalam pembahasan 
secara global bahwa pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua hal, pertama yaitu, 
pekerjaan yang dikerjakan dengan sendirinya disertai dengan keahlian yang dimiliki 
tanpa berpihak dengan orang lain, maka penghasilan dengan metode ini selayaknya 
penghasilan seorang Dokter, Advokat, Dosen dan sebagainya.
12
Kedua pekerjaan yang 
dikerjakan seseorang buat pihak lain baik di Instansi pemerintah, perusahaan dan 
lembaga-lembaga swasta lainnya yang mana menghasilkan penghasilan uang 
(Honorarium). Menurut Fachruddin: profesi adalah segala usaha yang halal yang 
mendatangkan hasil (uang) yang relatif banyak dengan cara mudah, baik melalui 
                                                          
 12Muhammad, Zakat Profesi:Wacana Pemikiran dalam Fiqih Kontemporer, (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), h. 58. 
23 
 
suatu keahlian tertentu atau tidak.
13
Dengan demikian dari defenisi tersebut maka 
diperoleh rumusan. 
Dari pembahasan zakat profesi jelas ada point-point yang perlu digaris bawahi 
berkaitan dengan pekerja profesi yang dimaksud, yaitu: 
1. Jenis usaha yang halal 
2. Menghasilkan uang yang relatif banyak 
3. Melalui suatu keahlian tertentu 
 Sehingga, dari kriteria tersebut dapat diuraikan jenis-jenis usaha yang 
berhubungan dengan profesi seseorang. Apabila ditinjau dari bentuknya, usaha 
profesi tersebut bisa berupa: 
a. Usaha fisik, seperti pegawai dan artis 
b. Usaha pikiran, seperti konsultan, desainer, dan dokter 
c. Usaha kedudukan, seperti komisi dan tunjangan jabatan 
d. Usaha modal, seperti investasi.14 
Sedangkan apabila ditinjau dari hasil usahanya profesi itu berupa: 
1) Hasil yang teratur dan pasti, baik estiap bulan, minggu atau hari, seperti upah 
pekerja dan gaji pegawai. 
2) Hasil yang tidak tetap dan tidak dapat diperkirakan secara pasti, seperti 
kontraktor, pengacara, konsultan dan artis. 
                                                          
 13Ali Hasan, Tuntunan Puasa dan Zakat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 85 
 14Ariana Suryorini, Sumber-Sumber Zakat dalam Perekonomian Modern, Jurnal Ilmu 
Dakwah, vol. 32, No. 1. (Januari-Juni 2012), h. 85. 
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang termasuk pekerja profesi 
itu, seperti konsultan, pengacara, komisaris, kontraktor, investor, dokter, pegawai 
pemerintah artis dan sebagainya. Bentuk-bentuk usaha tersebut, jelas tidak ada pada 
era pra-industrialis. Karena, jenis profesi masyarakat pada masa Nabi Saw. Dan pada 
masa ulama dahulu masih sangat sederhana. Jadi, berbeda dengan zaman modern 
sekarang, yang berbagai profesi bermunculan sesuai dengan perkembangan 
kehidupan modern. Yang kiranya tidak pernah terbayangkan oleh para ulama zaman 
dahulu, profesi yang dapat mendatangkan rezeki secara gampang dan melimpah 
dewasa ini jumlahnya relatif sangat banyak.
15
 
Oleh karena itu, ada persoalan dengan maksud “relatif banyak” seperti 
tersebut diatas, yang harus mendapat ketegsan ukuran, mengingat akan timbul 
perbedaan persepsi sesuai dengan kondisi, waktu dan tempat. 
Menurut Yusuf al-Qardhawi, seperti dikutip oleh Didin Hafiduddin, 
Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan kepada penghasilan pada pekerja 
karena profesinya baik itu dilakukan sendirian maupun bersama dengan 
pihak/lembaga lain yang mana mendatangkan penghasilan (honorarium) yang 
memenuhi Nishab.
16
 
 
Dapat disimpulkan bahwa zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada 
penghasilan karena profesinya dan dilandasi dengan jiwa yang bersih, dengan begitu  
zakat akan mensucikan. 
                                                          
 15Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya: Sebuah Tinjauan Sosiologi 
Hukum Islam, (Yogyakarta, PT. Pustaka Pelajar, 2010), h. 480. 
 16Didin Hfiduddin, Panduan Tentang Zakat, Infak dan Sedekah, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1998), h. 103.  
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E. Pendapat Ulama Tentang Kewajiban Zakat Profesi 
1. Pendapat Abdurahman Hasan, Muhammad Abu Zahrah dan Abdul Wahhab 
Kholaf, dalam paparan mereka tentang zakat pada muktamar kajian Islam di Kota 
Damaskus tahun 1952, mereka mewajibkan zakat atas penghasilan yang didapat dari 
profesi dengan dasar pemikiran yang diambil oleh Abu Hanifah dan dua sahabatnya 
Abu Yusuf dan Muhammad, yang berpendapat bahwa perkiraan nishab dilihat diawal 
haul dan akhir haul tanpa terpengaruh dengan bertambah atau berkurangnya harta 
pada masa haul tersebut. Maka ketiga ulama tersebut menyimpulkan bahwa zakat 
pnghasilan wajib dikeluarkan setiap tahunnya selama mencapai nishab di awal dan di 
akhir haul. 
2. Pendapat Dr. Yusuf Qaradhawi, yang berpendapat  bahwa kategori yang paling 
pas untuk penghasilan, upah dan profesi adalah menggolongkannya sebagai mall 
mustafad, yaitu harta yang dimanfaatkan oleh seorang muslim dan dimilikinya 
sebagai kepemilikan baru yang didapatkan de[ngan acara apapun asal sesuai syari’at, 
misalnya bekerja yang akhirnya mendapat upah. 
3. Pendapat Syaikh Dr. Muhammad al-Ghazali, Dalam kitabnya “al Islam wal 
Audha;ul Iqtishadiyyah” memaparkan tema tentang zakat penghasilan, upah dan 
profesi sebagai berikut: Kaidah wajib zakat dalam islam dilihat berdasarkan ra-sul 
maal (modal) saja, apakah bertambah, berkurang atau tetap tidak berubah.
17
 Selama 
telah masuk haul 1 tahun seperti zakat uang dan barang dagangan yang wajib 
                                                          
 17Wahab al Juhairi, “Zakat Kajian Berbagai Mazhab”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1995), h. 45.  
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dikeluarkan zakatnya sebanyak 2,5% atau bisa dilihat dari besarnya pemasukan tanpa 
melihat ra-sul maal seperti zakat hasil pertanian yang wajib dikeluarkan 10% atau 
5%. Dari sini bisa disimpulkan bahwa orang yang memiliki pemasukan yang tidak 
kurang dari pemasukan seorang petani yang wajib zakat maka ia juga wajib 
mengeluarkan zakat yang sama yaitu 10% atau 5% tanpa melihat ra-sul maal sama 
sekali atau persyaratan adanya haul. Maka seorang dokter, insinyur, mekanik, dan 
sekelompok profesional dan para pegawai serta yang seperti mereka wajib 
mengeluarkan zakatnya, bahkan sudah selayaknya pendapatan mereka yang besar itu 
diambil zakatnya. 
4. Pendapat Syaugi Ismail Syahhatah, yang membahas tema tentang zakat 
penghasilan, upah dan profesi dengan kajian dan analisa serta kedudukan hukum 
fikihnya yang cukup baik. Didalam bukunya yang berjudul Muhasabah Zakatil 
Maal’ilman wa Amalan”, yang memaparkan satu pasal tersendiri tentang jenis zakat 
tersebut.
18
 Dr. Syaugi Ismail Syahhatah berkata, pendapat kontemporer bagi 
pendapatan kerja mencakup penghasilan, upah dan semacamnya dari pendapatan- 
pendapatan dari jaminan hidup yang diterima rutin sepanjang  hayat. 
 
 
 
                                                          
 18M. Taufiq Ridho, “Zakat Profesi dan Perusahaan”, (Ciputat: IMZ, 2002), h.71. 
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F. Menghitung Zakat Profesi 
 Dalam menghitung zakat profesi, banyak versi yang digunakan oleh para 
ulama dalam menentukan nishab dan kadarnya. Hal ini sangat bergantung pada qiyas 
(analogi) yang dilakukan. 
Pertama, jika dianalogikan pada zakat perdagangan, maka nishab, kadar, dan 
waktu mengelurkannya sama dengan zakat emas dan perak. Nishabnya senilai 85 
gram emas, kadar zakatnya 2,5% dan waktu mengeluarkannya setahun sekali.setelah 
dikurangi kebutuhan pokok.  
Contoh si A berpenghasilan Rp, 5.000.000,- setiap bulan dan mempunyai istri 
dan dua orang anak yang masih kecil.  
1. Pendapaan gaji perbulan Rp, 5.000.000 
2. Nisab 522 kg beras @Rp 7.000 (relatif) Rp 3.654.000 
3. Rumus zakat profesi (2,5% x besar gaji perbulan) = Rp 125.000 
4. Zakat profesi juga bisa diakumulasikan dalam satu tahun. Caranya, jumlah 
pendapatan gaji berikut bonus dan lainnya dikalikan satu tahun kemudian 
apabila hasilnya mencapai nisab, selanjutnya dikalikan dengan kadar zakat 
2,5% . 
5. Jadi,  Rp, 5.000.000,- x 12 = Rp 60.000.000 
6. Jumlah zakatnya adalah Rp 60.000.000 x 2,5% .= Rp 1.500.000 
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Kedua, dianalogikan pada zakat pertanian, maka nishabnya senilai 653 kg 
padi atau gandum, kadar zakatnya sebesar 5% dan dikeluarkan setiap mendapatkan 
gaji atau penghasilan. Misalnya sebulan sekali. 
Contoh, jika si B berpenghasilan Rp, 5.000.000 setiap bulan dan kebutuhan 
pokok perbulannya sebesar Rp, 3.000.000 maka besar zakat yang dikeluarkannya 
adalah 5% x 12 x Rp, 2.000.000 atau sebesar Rp, 1.200.000 pertahun atau Rp, 
100.000 perbulan. 
Penulis perpendapat bahwa zakat profesi bisa dianalogikan pada dua hal 
secara sekaligus, yaitu pada zakat pertanian dan pada zakat emas dan perak. Dari 
sudut nishab dianalogikan pada zakat pertanian, yaitu sebesar lima Ausaq atau senilai 
dengan 653 kg padi atau gandum dan dikeluarkan pada saat menerimanya. Misalnya 
setiap bulan bagi karyawan yang menerima gaji bulanan langsung dikeluarkan 
zakatnya, sama seperti zakat pertanian yang dikeluarkan pada saat panen. Karena 
dianalogikan pada zakat pertanian, maka bagi zakat profesi tidak ada ketentuan haul. 
Ketentuan waktu mengeluarkannya adalah pada saat menerima. Misalnya setiap 
bulan, dapat didasarkan  pada urf (tradisi) disebuah Negara. Karena itu profesi yang 
menghasilkan pendapatan setiap hari, misalnya dokter yang membuka praktek 
sendiri. Atau para Da’i yang setiap hari berceramah, zakatnya dikeluarkan setiap 
bulan sekali. 
Penganalogian zakat profesi dengan zakat pertanian dilakukan karena ada 
kemiripan antara keduanya (al-Syabah). Jika hasil panen pada setiap musim berdiri 
sendiri tidak terkait dengan hasil sebelumnya. Demikian pula gaji dan upah yang 
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diterima, tidak terkait dengan penerimaan bulan kesatu dan bulan kedua dan 
seterusnya. Berbeda dengan perdagangan yang selalu terkait antara bulan pertama 
dengan bulan kedua dan seterusnya sampai dengan jangka waktu satu tahun atau 
tahun tutup buku. 
Dari sudut kadar zakat, dianalogikan pada zakat uang, karena memang gaji, 
honorarium, upah dan yang lainnya, pada umumnya diterima dalam bentuk uang. 
Karena itu kadar zakatnya adalah sebesar rub’ul usyri atau 2,5%. Qiyas syabah, yang 
penulis gunakan dalam menetapkan kadar dan nishab zakat profesi pada zakat 
pertanian dan zakat nuqud (emas dan perak) adalah qiyas yang illat hukumnya 
ditetapkan melalui metode syabah. Contoh qiyas syabah yang dikemukakan oleh 
Muhammad al-Amidi adalah,Hamba sahaya yang dianalogikan pada dua hal yaitu 
pada manusia (Nafsiyyah) menyerupai orang yang merdeka (al-hur) dan dianalogikan 
pada kuda karena dimiliki dan dapat diperjualbelikan dipasar. Atas dasar keterangan 
tersebut, jika seorang PNS sudah berpenghasilan empat juta rupiah setiap bulan dan 
ini sudah mencapai nishab, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 
2,5%sebulan sekali. Sebaliknya, seorang pegawai yang bergaji dua juta  rupiah setiap 
bulan, dan ini belum mencapai nishab, maka ia tidak wajib berzakat. Akan tetapi 
kepadanya dianjurkan untuk berinfaq dan bersedekah. Yang jumlahnya bergantung  
pada kemampuan dan keikhlasannya.  
G. Manfaat Pendistribusian Zakat Profesi, Komsumtif, dan Produktif 
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 Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. at- Taubah: 60, yang menjelaskan 
bahwa: 
                            
                               
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana
19
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 Dalam ayat dijelaskan bahwa yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang 
fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk 
memenuhi penghidupannya. 2.orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya 
dan dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk 
mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan 
masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 5. 
memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh 
orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang 
yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu 
                                                          
19
Departemen Agama RI, al-Hikmah: al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2010), h. 196. 
 
31 
 
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah): 
Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada 
yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan 
umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang sedang 
dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 
Menurut kesepakatan ulama bahwa fakir miskin adalah kelompok yang 
paling berhak menerima zakat, demi meringankan beban hidupnya, dan menolong 
mereka agar dapat mandiri dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. 
  Menurut Abu Hanifah, Zakat boleh dipakai untuk satu kelompok dari 
delapan kelompok yang berhak. Menurut Imam Malik, Zakat boleh diberikan kepada 
yang paling membutuhkannya. Sedangkan menurut Ibrahim an Nakha’i, zakat bisa 
disalurkan kepada satu kelompok saja jika hanya sedikit, dan dapat disalurkan 
keseluruh kelompok apabila jumlahnya banyak. Zakat secara umum dapat menjadi 
sumber dana yang potensial yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup manusia. 
 Pemanfaatan pendistribusian zakat profesi dapat bersifat konsumtif maupun 
produktif, diantaranya, yaitu: 
 
 
1. Manfaat zakat konsumtif 
  Hasil zakat dimanfaatkan untuk keperluan-keperluan yang bersifat konsumtif, 
seperti untuk menyantuni anak yatim, janda, orang yang sudah lanjut usia, 
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orang cacat fisik atau mentalnya dan sebagainya secara teratur perbulan 
misalnya, sampai mereka mampu mandiri mencukupi kehidupan pokok dirinya. 
2. Manfaat zakat produktif 
  Hasil zakat bisa digunakan untuk keperluan yang bersifat pemberian bantuan 
keuangan berupa modal usaha atau kerja atau kerja kepada fakir miskin yang 
mempunyai keterampilan tertentu dan mau berusaha agar mereka bisa terlepas  
dari kemiskinan dan ketergantungannya kepada orang lain dan mampu mandiri. 
H.  Kerangka Pikir 
 Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha yang halal yang 
mendatangkan hasil (uang) yang relatif banyak dengan cara yang mudah. Melalui 
suatu keahlian tertentu. 
   Tingkat pemahaman masyaraka terhadap zakat profesi itu bermacam-macam, 
ada sebagian masyarakat yang sangat baik pemahamannya terhadap zakat profesi, 
adapula pemahaman masyarakat yang baik, cukup baik, kurang baik, dan bahkan ada 
juga masyarakat yang masih sangat kurang baik pemahamannya terhada zakat 
profesi. Dalam kategori tingkat pemahaman terhadap zakat profesi itu ada faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.    
 
 Kerangka teori dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tingkat Pemahaman Masyarakat Muslim Terhadap Zakat 
Profesi di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar 
 
 
Cukup 
Baik 
Sangat Baik Baik Sangat Kurang  Baik Kurang Baik 
Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Mayarakat Terhadap 
Zakat Frofesi. 
Hasil 
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Zakat  
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods, yaitu suatu langkah 
penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian,yaitu 
kuantitatif dan kualitatif. Menurut Sugiono mixed methods adalah metode 
penelitian dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian dalam satu 
kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang leih komprehensif dan ojektif.
1
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan Sequential (Sequential 
Explanatory) dalam penelitian mixed methods. Dalam metode kombinasi model 
Sequential pengggunaan metode dikombinasikan secara berurutan. bila urutan 
pertama menggunakan metode kuantitatif dan urutan kedua menggunakan  
kualitatif,maka metode tersebut dinamakan kombinasi Sequential Explanatory. 
 Penelitian tingkat pemahaman masyarakat muslim terhadap zakat profesi  
berlokasi di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat muslim di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Waktu pelaksanaan penelitian ini 
adalah dari Oktober-Desember 2017. 
 
                                                          
 1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: CV. Alaeta, 2012), h. 
36.  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang  mempunyai kualitas dan  karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti  
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Populasi dalam penelitian 
ini adalah  masyarakat muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar yang memiliki pekerjaan profesi. 
2. Sampel 
 Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi.
3
 Subyek 
penelitian yang akan diambil oleh penyusun memakai teknik Purposive Sampling, 
yaitu penarikan sampel yang dilakukan dengan memilih subyek berdasarkan 
kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti. Adapun jumlah Sampel 45.787 dan 
setelah di masukkan ke dalam rumus teori Slovin yang dibulatkan menjadi 100 
orang.
4
 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan Teori Slovin.
5
 
n  =   
𝑁
   1+𝑁 (𝑒)2   
    
Keterangan: 
n   : Ukuran sampel 
                                                          
 2Agusti Ferdinand,  Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk Skripsi, 
Tesis dan Disertai Ilmu Manajeme”, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 
h. 50. 
 
3
Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), 
h. 118.  
 4Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat, Sistem Informasi Kepegawaian Kabupaten 
Polewali Mandar, Oficial Website Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat, 
http://www.polewalimandarkab.go.id/ informasi. html (20 Juli 2017). 
 
5
Nursalam, Metode Penelitian, (Jakarta: Salemba Medika, 2013), h. 176. 
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N :  Ukuran populasi 
e  :  Persentase ketidakelitan karena kesalahan pengambilan sampel sebesar 10% 
 
n =
45.787
1+45.787(0,10)2
 
n = 
45.787
1+45.787(0,01)
 
n = 
45.787
457,88
 
n = 99,99 
dari hasil perhitungan diatas dengan menggunakan rumus Slovin, maka 
yang akan menjadi sampel dari penelitian ini sebesar 99,99 yang dibulatkan akan 
menjadi 100 responden. 
D. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah responden, yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti.  
1. Data Primer 
   Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden secara 
langsung di lokasi penelitian berdasarkan masalah dalam penelitian ini, data 
diperoleh langsung dari responden dengan memberikan kusioner yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan tentang variabel-variabel yang diteliti yang berhubungan  
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dengan pemahaman masyarakat muslim terhadap zakat profesi di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.
6
 
2. Data Sekunder 
  Data yang berisikan informasi dan teori-teori yang digunakan untuk 
mendukung penelitian yang dilakukan.
7
 Peneliti mendapatkan data sekunder dari 
buku-buku atau literature, hasil lapangan, dan internet yang berhubungan dengan  
masalah yang diteliti. 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung terhadap masyarakat di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar Kabupaten Polewali Mandar untuk memperoleh data dan 
informasi. Penelitian ini dilakukan dengan cara: 
1. Kuesioner, yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
membagikan daftar pertanyaan kepada responden. 
2. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal  yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. 
3. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban 
informan dicatat atau direkam dengan alat perekam. 
F.  Instrumen penelitian 
                                                          
 6Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi; Bagaimana Meneliti & 
Menulis Tesis?, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2009), h. 157. 
 7Santoso Singgih, Statistik Parametrik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), 
h.45.   
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 Instrumen dalam penelitian ini adalah penyusunan skala pengukuran 
menggunakan metode likert summated ratings (LSR) dengan alternatif pilihan 1 
sampai dengan 5 jawaban pertanyaan dengan ketentuan skala likert, dengan bobot 
score yaitu: 
1 = Sangat tidak paham  
2 = Tidak paham 
3 = Kurang paham 
4 = Paham 
5 = Sangat paham 
G. Validitas dan Reliabilitas 
 Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah kuesioner 
layak digunakan sebagai instrument penelitian. Valid artinya data yang diperoleh 
melalui kuesioner dapat menjawab tujuan penelitian. Reliabel artinya data yang 
diperoleh melalui kuesioner hasilnya konsisten bila digunakan peneliti lain. 
Penulis menggunakan bantuan program software SPSS untuk memperoleh hasil  
yang terarah.
8
 
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. 
                                                          
 8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), h. 
121. 
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Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka 
penarikan kesimpulan.  
 Adapun terknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode analisis deskriptif 
  Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan data 
penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti.  
2. Untuk dapat mengukur tingkat pemahaman masyarakat muslim terhadap  
zakat profesi. Peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan skor maksimal dari jawaban responden. 
b. Menentukan skor minimal dari jawaban responden. 
c. Menentukan nilai median, yaitu hasil penjumlahan dari skor maksimal dengan 
skor minimal. 
d. Menentukan nilai kuartil 1, yaitu hasil penjumlahan skor minimal dengan 
median di bagi dua. 
e. Menentukan nilai kuartil 3,yaitu hasil penjumlahan skor maksimal dengan 
median di bagi dua. 
f. Mencari batas- batas skor untuk masing-masing kategori sikap berdasarkan 
gambar dibawah ini: 
  
Min                  kuartil 1                   median                     kuartil 3                 max 
g. Memberikan kriteria interpretasi skor. 
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BAB IV 
HASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
 Kabupaten Polewali Mandar (sering disingkat Polman), adalah salah 
satu Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi Barat,Indonesia yang terbagi menjadi 
16 Kecamatan dan 133 Desa/Kelurahan. Sebelum dinamai Polewali Mandar, 
daerah ini bernama Kabupaten Polewali Mamasa disingkat Polmas yang secara 
administratif berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Setelah daerah ini 
dimekarkan dengan berdirinya Kabupaten Mamasa sebagai kabupaten tersendiri, 
maka nama Polewali Mamasa pun diganti menjadi Polewali Mandar. Nama 
Kabupaten ini resmi digunakan dalam proses administrasi pemerintahan sejak 
tanggal 1 Januari 2006 setelah ditetapkan dalam bentuk PP No. 74 Tahun 2005, 
tanggal 27 Desember 2005 tentang perubahan nama Kabupaten Polewali 
Mamasa menjadi Kabupaten Polewali Mandar. 
 Kabupaten Polewali Mandar secara geografis terletak antara 2°40’00”-
3°32’00” LU dan 118°40’27”-119°32’27” BT. Ibu kota Kabupaten Polewali 
Mandar adalah Polewali yang berjarak 246 km dari kota Makassar, Sulawesi 
Selatan. Kabupaten Polewali Mandar memiliki luas wilayah 2.022,30 km
2
 dan 
secara administrasi kepemerintahan, Batas wilayah Kabupaten Polewali Mandar 
yaitu: 
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Sebelah Utara  :Kabupaten Mamasa dan Kabupaten Majene,  
Sebelah Timur  :Kabupaten Mamasa dan Provinsi Sulawesi Selatan.  
Sebelah Selatan :Laut,  
Sebelah Barat  :Kabupaten Majene,  
2. Kondisi Geografis dan kependudukan 
 Jumlah penduduk di kabupaten Polewali Mandar adalah 455.572 jiwa.  
Pada Tahun 2004 penduduk berjumlah 360.382 jiwa dengan laju pertumbuhan 
penduduk rata-rata 0,58% per tahun. Jumlah penduduk tersebut terbagi dalam 
77.157 rumah tangga. Kecamatan Campalagian merupakan wilayah dengan 
jumlah penduduk terbesar, yaitu 49.400 jiwa (13,37%) sedangkan yang terkecil 
adalah Kecamatan Matangnga, 4.761 jiwa (1,32%). Kepadatan penduduk rata-rata 
di Polewali Mandar sebesar 178 jiwa per km2, sedangkan jumlah Jumlah 
penduduk khusus di kecamatan wonomulyo pada tahun 2016 sebanyak 46.064 
jiwa dan memiliki sebanyak 14 Desa/Kelurahan, yaitu diantaranya: 
a. Desa/Kelurahan Sidodadi 
b. Desa/Kelurahan Arjosari 
c. Desa/Kelurahan Tumpiling 
d. Desa/Kelurahan Bumi Ayu 
e. Desa/Kelurahan Galeso 
f. Desa/Kelurahan Campurjo 
g. Desa/Kelurahan Kebun Sari 
h. Desa/Kelurahan Nepo 
i. Desa/Kelurahan Banua Baru 
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j. Desa/Kelurahan Sidorejo 
k. Desa/Kelurahan Sumberjo 
l. Desa/Kelurahan Bumimulyo 
m. Desa/Kelurahan Sugihwaras 
n. Desa/Kelurahan Bakka-bakka 
  Salah satu upaya pemerintah daerah dalam rangka mengembangkan dan 
meningkatkan SDM melalui pendidikan adalah realisasi program wajib belajar 9 
tahun. Melalui program ini diharapkan tercipta sumber daya manusia yang siap 
mengembangkan diri untuk bersaing di era globalisasi. Polewali Mandar 
senantiasa berupaya untuk menciptakan masyarakat terdidik. Hal ini dapat 
diamati, antara lain melalui peningkatan jumlah saran di sekolah tingkat dasar 
maupun tingkat menengah. Setiap tahun, jumlah  murid/siswa dari TK hingga ke 
tingkat perguruan tinggi mengalami peningkatan. 
B. Karakteristik Responden  
 Angket atau kuesioner disebarkan terhadap 100 responden. Sebelum 
dilakukan analisis, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan mengenai data-data 
responden sebagai sampel yang diambil dari keseluruhan di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
1. Jenis kelamin  
 Jenis kelamin adalah kelas atau kelompok yang terbentuk dalam suatu 
spesies sebagai sarana atau sebagai akibat digunakannya proses reproduksi 
seksual untuk mempertahankan keberlangsungan spesies itu. Jenis kelamin 
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merupakan suatu akibat dari dimorfisme seksual, yang pada manusia dikenal 
menjadi laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin diperhatikan dalam mengambil 
sampel karena pada dasarnya perempuan dan laki-laki mempunyai perbedaan 
dalam hal memperhatikan zakat profesinya 
Tabel 4.1 
Jenis kelamin responden 
No Keterangan Frekuensi  Persentase (%) 
1 Laki-Laki 37 37 
2 Perempuan 63 63 
  Jumlah 100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh data bahwa dari 100 responden, lebih 
banyak responden yang berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 63 orang 
(63%), sedangkan perempuan berjumlah 37 orang (37%). Hal ini menunjukkan 
bahwa kuesioner yang peneliti sebarkan kepada responden yaitu kebanyakan yang 
berjenis kelamin perempuan. 
 Di Kecamatan Wonomulyo banyak perempuan yang memilih untuk 
bekerja, baik yang belum menikah maupun yang sudah menikah untuk perempuan 
yang sudah menikah/berumah tangga selain mereka berperan sebagai ibu rumah 
tangga mereka juga memilih untuk menjadi wanita karir yang memiliki 
penghasilan dan dapat membantu pemasukan suami. Dan mereka sadar bahwa 
kebutuhan perempuan itu banyak dan dan keinginan untuk belanja dengan hal-hal 
yang baru pun kuat sehingga kalau hanya mengandalkan pemasukan suami itu 
kurang cukup.   
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2. Umur 
 Umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda 
atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati.semisal, umur manusia 
dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia lahir hingga waktu umur itu dihitung. 
Oleh yang demikian, umur itu diukur dari lahir hingga semasa (masa kini). 
Manakala usia pula diukur dari kejadian itu bermula sehingga semasa (masa kini). 
Di perhatikan dalam sampel penelitian ini karena umur atau usia, yang muda 
dengan yang tua mempunyai perbedaan dalam hal mengetahui zakat profesi. 
Tabel 4.2 
Umur  responden 
No Keterangan Frekuensi  Persentase (%) 
1 25-30 tahun 27 27 
2 31-35 tahun 38 38  
3 36-40 tahun 19 19 
4 41-45 tahun 11 11 
5 > 45 tahun 5 5 
  Jumlah 100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh data bahwa dari 100 responden, yang 
paling banyak adalah yang berumur 31-35 tahun, yakni  sebanyak 38 orang 
(38%), dan hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini banyak responden 
yang berumur 31-35 tahun. menyusul kelompok umur 25-30 tahun sebanyak 27 
orang (27%), selanjutnya kelompok umur 36-40 tahun sebanyak 19 orang (19%), 
dan kelompok umur 41-45 tahun sebanyak  11 orang (11%), dan umur yang palik 
sedikit adalah yang berumur =diatas 45 tahun sebanyak 5 (5%). 
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 Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah yang berumur 
31-35, umur tersebut sudah efektif dalam pengadian bekerja baik itu orang yang 
bekerja dalam ikatan pemerintah maupun swasta, seperti halnya masyarakat di 
Kecamatan Wonomulyo yang rata-rata bekerja dalam ikatan dinas/pemerintah 
(Guru, Dosen, Bidan, Perawat, Dokter dan pegawai lainnya) maupun swasta 
(perusahaan).  
3. Pendidikan 
 Pendidikan adalah suatu usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian=, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dalam penelitian ini juga 
berpengaruh karena semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
pula pengetahuan yang dimilikinya. 
Tabel 4.3 
Tingkat pendidikan responden 
No Keterangan frekuensi  Persentase (%) 
1 SMP/Sederajatnya 5  5 
2 SMA/Sederajatnya 13  13 
3 D3 14 14 
4 Sarjana (S1) 46 46 
5 Lainnya  22 22 
  Jumlah 100 100 
Sumber: Data yang diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh data bahwa dari 100 responden, yang 
paling banyak adalah yang berpendidikan Sarjana (SI) yang sebanyak 46 orang 
(46%), selanjutnya responden yang memilih pilihan pendidikan lainnya sebanyak 
22 orang (22%), dan yang berpendidikan D3 sebanyak 14 orang (14%), yang 
berpendidikan SMA/Sederajatnya sebanyak 13 orang (13%), dan selanjutnya 
pendidikan responden yang paling sedikit adalah tingkat pendidikan 
SMP/Sederajatnya yang sebanyak 5 orang (5%).  
 Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas dari tingkat pendidikan responden 
adalah lulusan sarjana (S1). Untuk lulusan sarjana (S2 & S3) masih belum terlalu 
banyak karena di Kabupaten Polewali Mandar juga belum memiliki universitas 
untuk pasca sarjana, sehingga orang yang ingin melanjutkan pendidikan untuk 
meraih Sarjana (S2 & S3) mereka ke Sulawesi Selatan dan ahkan ada juga yang 
ke Jawa. 
4. Jabatan atau Pekerjaan 
 Pekerjaan adalah suatu hubungan yang melibatkan dua pihak antara 
perusahaan dengan para pekerja/karyawan.
1
Para pekerja akan mendapatkan gaji 
sebagai balas jasa dari pihak perusahaan, dan jumlahnya tergantung dari jenis 
frofesi yang dilakukan, dengan itu dapat memenuhi kewajiban untuk membayar 
zakat profesi. 
 
 
 
                                                          
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka 2002), h. 573.  
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Tabel 4.4 
Jabatan atau Pekerjaan Responden 
No Keterangan Frekuensi  Persentase (%) 
1 Pegawai Swasta  28 27 
2 Pegawai Negeri  43 43 
3 Wiraswasta  18  17 
4 Lainnya  11 11 
  Jumlah 100 100 
Sumber: Data yang diolah 
  Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh data bahwa dari 100 responden, mayoritas 
responden memiliki pekerjaan sebagai pegawai Negeri (PNS) yang berjumlah 43 
orang (43%), disusul oleh pegawai swasta yang berjumlah 28 orang (28%), dan 
pekerja sebagai wiraswasta berjumlah 18 orang (18%), kemudian responden yang 
memilih pilihan pekerjaan lain adalah yang paling sedikit dengan jumlah 11 orang 
(11%).  
  Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata dari responden adalah pegawai 
Negeri, pegawai Negeri (Guru, Bidan, Perawat, Polisi dan pegawai lainnya yang 
bekerja diperkantoran dengan berbagai macam tingkat golongan. Masyarakat di 
Kecamatan Wonomulyo juga banyak yang bekerja sebagai pegawai 
swasta/honorer. 
5. Penghasilan 
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  Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 
atau diperoleh yang dapat digunakan untuk konsumsi dan menambah kekayaan, 
baik dari indonesia maupun dari luar indonesia dalam bentuk nama dan bentuk 
apapun.
2
 Dengan penghasilan yang tinggi seseorangpun dapat wajib 
mengeluarkan zakat profesi. 
Tabel 4.5 
Penghasilan/bulan Responden 
No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
1 RP 3.640.000-4.000.000 64 63 
2 Rp 4.000.000-5.000.000                   28 24 
3 Rp > Rp 5.000.000 9 9 
 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data bahwa dari 100 responden, 
penghasilan perbulan Rp 3.640.000-4.000.000 yang paling banyak dengan jumlah 
64 orang (64%), kemudian Rp 4.000.000-5.000.000 dengan jumlah 28 orang 
(28%), dan yang terakhir yaitu dengan penghasilan di atas Rp 5.000.000 dan 
penghasilan ini 9 orang (9%) resonden yang memilih pilihan tersebut. 
C. Hasil Penelitian 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
  Uji Validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan 
skor total dari masing-masing indikator. Uji  validitas digunakan untuk melihat 
                                                          
2
Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, (Kawan Pustaka, 2014), h. 859.  
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ketepatan dan kecermatan dari sebuah instrumen penelitian dalam fungsi ukurnya 
mengukur item-item pernyataan yang dibuat. Instrumen yang valid mempunyai 
arti bahwa alat ukur yang digunakan dalam entuk pernyataan untuk memperoleh 
data (mengukur) juga dikatakan valid. Item pernyataan yang memiliki korelasi 
positif tinggi dianggap memiliki validitas yang tinggi pula. 
 Menurut Sugiyono, Correted Item Total correlation merupakan korelasi 
antar skor total item (utir pertanyaan), sehingga interpretasinya dengan 
mengkonsultasikan nbilai kritis r-tael, jika r-hitung > nilai kritis r-tael Product 
moment maka instrumen dinyatakan valid atau dapat dikatakan bahwa butir 
pernyataan dari cerminan setiap variabel dalam penelitian ini keberadaannya pada 
instrumen penelitian dinyatakan valid (shahih). Adapun hasil dari uji Validitas 
dari setiap butir pernyataan variabel dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 
4.6 .   
Tabel 4.6 
Hasil uji validitas pemahaman terhadap zakat profesi 
No  Item Pernyataan  R hitung R tabel Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Syarat  dan rukun  zakat profesi. 
 
0,340 
 
 
0,197 
 
 
Valid 
 
2 Tujuan  dari zakat profesi. 0,446 
 
0,197 
 
 
Valid 
  
3 
 Hikmah dalam melaksanakan    
zakat profesi. 
0,460 
 
0,197 
 
 
 Valid 
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1 2 3 4 5 
4 
Syarat sah dalam pelaksanaan zakat 
profesi tergantung dari niat 
seseorang. 
0,427 
 
0,197 
 
 
Valid 
 
5 Definisi dari zakat profesi. 0,543 
 
0,197 
 
 
Valid 
 
6 
Dasar hukum melaksanakan zakat 
profesi.   0,577 
 
0,197 
 
 
Valid 
 
7 
Seseorang dapat mengeluarkan 
zakat profesi jika kebutuhan 
pokok/sehari-harinya sudah 
terpenuhi dengan baik. 
0,426 
 
0,197 
 
 
Valid 
 
8 
Tempat mengeluarkan zakat 
profesi. 
0,349 0,197 
 
Valid 
 
9 
Pekerjaan atau penghasilan dari 
profesi yang dapat mengeluarkan 
zakat profesi. 
0,678 0.197 
 
Valid 
 
10 
Ayat atau hadist yang menjelaskan 
tentang zakat profesi. 0,458 0,197 
 
Valid 
 
11 Kedudukan dari zakat profesi. 
 
0,629 
 
0,197 
 
Valid 
 
12 
Zakat profesi merupakan 
perkembangan kontemporer, yaitu 
dengan adanya profesi-profesi 
modern yang sangat mudah 
menghasilkan uang.   
0,385 0,197 
 
 
 
Valid 
 
 
 
13 
Cara perhitungan mengeluarkan 
zakat profesi. 
0,540 0,197 
 
 Valid 
 
51 
 
 
 
1 2 3 4 5 
14 
Dapat menjelaskan kepada orang 
lain apa itu zakat profesi dan 
bagaimana cara mengeluarkannya. 
0,579 0,197 
 
Valid 
 
15 
 Istilah-istilah lain dari zakat 
profesi. 
0,487 0,197 
 
Valid 
 
 
 Berdasarkan hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 4.6 maka diperoleh 
nilai r-hitung dari 15 butir pernyataan berada antara 0,40 sampai 0,678 dimana r-
hitung > nilai r-tabel , untuk df (100-2)=98 pada taraf α 0,05 diperoleh r-
tabel=0,197. Dengan demikian maka dapat dinyatakan bahwa semua butir 
pernyataan pada kuesioner adalah valid atau mampu mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner, sehingga dapat digunakan untuk analisis 
selanjutnya. 
b. Uji Reliabilitas  
 Instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau handal apabila 
dipergunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama sehingga 
menghasilkan data yang sama. Untuk melakukan uji reliabilitas terhadap 
instrumen penelitian adalah dengan menggunakan Cronah’s Alpha. Jika r-hitung 
> nilai kritis r-tabel Product Moment (atau > 0,6) maka data penelitian dianggap 
reliael untuk dapat digunakan seagai input dalam proses penganalisaan data guna 
menguji hipotesis penelitian. Adapun hasil dari uji reliabilitas dari setiap butir 
pernyataan, dalam tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Realibility Statistics pemahaman terhadap zakat profesi 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0,735 15 
 Nilai Cronbach’s Alpha (r-hitung) 0,756 dimana r-hitung > r-tabel 0,197 
(atau > 0,6). Hal ini berarti setiap butir pernyataan yang digunakan dalam 
peneliatian ini adalah reliabel atau dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian 
yang digunakan dalam fungsi ukurnya tidak menimbulkan arti ganda sehingga 
memiliki reliabel (keandalan) dalam mengukur tingkat pemahaman masyarakat 
muslim terhadap pelaksanaan zakat profesi di Keamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. 
2. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 
 Agar mengetahui pendapat atau persepsi yang diberikan responden pada 
penelitian ini “analisis tingkat pemahaman masyarakat muslim terhadap zakat 
profesi di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar”. maka dilakukan 
analisa deskripsi persentase terhadap hasil tanggapan responden pada masing-
masing pernyataan. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Maka peneliti akan menyajikan 
beberapa data yang dibuat dalam bentuk tabel sebagai wujud interprestasi data dan 
penyederhanaan data dari hasil kuesioner yang telah di sebarkan di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
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 Data tersebut diukur berdasarkan skala likert dengan perincian skor 
diurutkan sebagai berikut: sangat paham=5, paham=4, kurang paham=3, tidak 
paham=2, sangat tidak paham=1. 
 Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang telah diterima dan diolah dari 
warga Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, maka hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
        Rekapitulasi jawaban responden mengenai syarat dan rukun zakat                   
profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5  42 42 
2 Paham  4  36 36 
3 Kurang Paham 3  22 22 
4 Tidak Paham 2  0 0 
5 Sangat Tidak Paham 1  0 0 
  Jumlah 
 
100   100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.8 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar sudah sangat paham mengenai syarat dan rukun zakat profesi. Hal 
ini terlihat pada tabel diatas, sebanyak 42 orang (42%) sangat paham dengan 
syarat dan rukun zakat profesi dan 36 orang (29%) paham, sehingga 22 orang 
(22%) yang masih paham dengan syarat dan rukun zakat profesi. 
 Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat mengenai 
syarat dan rukun zakat profesi itu sangat paham terlihat dari hasil presentasenya 
yaitu 42% sedangkan hanya 36% masyarakat menjawab paham. Jadi dalam 
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pemahaman masyarakat terhadap zakat profesi itu mereka sangat paham karena 
syarat dan rukun dari zakat profesi itu tidak jauh berbeda dengan zakat lainnya.  
Tabel 4.9 
        Rekapitulasi jawaban responden mengenai tujuan zakat profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham  5  29  29 
2 Paham   4  44  44 
3 Kurang Paham  3  24  24 
4 Tidak Paham  2  3  3 
5 Sangat Tidak Paham  1  0  0 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.9 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar sudah paham mengenai tujuan zakat profesi. Hal ini terlihat pada 
tabel diatas, sebanyak 44 orang (44%) paham dengan tujuan zakat profesi dan 29 
orang (29%) sangat paham paham, dan 24 orang (24%) masih kurang paham, 
sehingga sebanyak 3 orang (3%) yang tidak paham tujuan zakat profesi.  
 Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai tujuan 
pelaksanaan zakat profesi itu mereka paham. Terlihat pada hasil presentasenya 
44% sedangkan masyarakat yang menjawab sangat paham 29%. Karena tujuan 
pelaksanaan dari zakat profesi juga tidak berbeda dengan tujuan zakat lainnya 
yang salah satunya untuk mengangkat derajat fakir miskin. 
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Tabel 4.10 
        Rekapitulasi jawaban responden mengenai hikmah zakat profesi  
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham  5 51  51 
2 Paham   4 32  32 
3 Kurang Paham  3 17  17 
4 Tidak Paham  2 0  0 
5 Sangat Tidak Paham  1 0  0 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah  
 Berdasarkan tabel 4.10 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar sangat paham mengenai hikmah zakat profesi. Hal ini terlihat pada 
tabel diatas, sebanyak 51 orang (51%) sangat paham dengan hikmah zakat profesi 
dan 32 orang (32%) sehingga sebanyak 17 orang (17%) yang masih kurang paham 
mengenai hikmah zakat profesi. 
 Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai hikmah 
pelaksanaan zakat profesi itu mereka sangat paham. Terlihat pada hasil 
presentasenya 51% sedangkan masyarakat yang menjawab paham 32%. Karena 
mengenai hikmah pelaksanaan dari zakat profesi sudah terlalu sering 
didengar/dibahas pada saat mereka diangku sekolah/perkuliahan. 
 
 
 
 
 
 
56 
 
 
 
Tabel 4.11 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai syarat sah dalam pelaksanaan            
 zakat profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 34  32 
2 Paham  4 52  52 
3 Kurang Paham 3 14  14 
4 Tidak Paham 2 0  0 
5 Sangat Tidak Paham 1 0  0 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 
 Berdasarkan tabel 4.11 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar sudah paham mengenai syarat sah dalam pelaksanaan zakat 
profesi. Hal ini terlihat pada tabel diatas, sebanyak 52 orang (52%) paham dengan 
syarat sah dalam pelaksanaan zakat profesi, sebanyak 34 orang (34%) sangat 
paham,  sehingga sebanyak 14 orang (14%) masih kurang paham mengenai syarat 
sah dalam pelaksanaan zakat profesi. 
Tabel 4.12 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai definisi zakat profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 20  20 
2 Paham  4 36  36 
3 Kurang Paham 3 27  27 
4 Tidak Paham 2 11   11 
5 Sangat Tidak Paham 1 6   6 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.12 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian  paham mengenai definisi zakat profesi. Hal ini terlihat pada tabel diatas, 
sebanyak 36 orang (36%) paham dengan definisi zakat profesi, sebanyak 27 orang 
(27%) kurang paham, 20 orang (20%) yang sudah sangat paham, dan 11 orang 
yang (11%) yang tidak paham, sehingga sebanyak 6 orang (6%) masih sangat 
tidak paham mengenai definisi zakat profesi. 
Tabel 4.13 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai dasar hukum zakat profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 17 17 
2 Paham  4 26 26 
3 Kurang Paham 3 42 42 
4 Tidak Paham 2 11 11 
5 Sangat Tidak Paham 1 4 4 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.13 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar masih kurang paham mengenai dasar hukum zakat profesi. Hal ini 
terlihat pada tabel diatas, sebanyak 42 orang (42%) kurang paham dengan dasar 
hukum zakat profesi, sebanyak 26 orang (26%) paham, sebanyak 17 orang (17%) 
yang sudah sangat paham, dan 11 orang yang (11%) yang tidak paham, sehingga 
sebanyak 4 orang (4%) masih sangat tidak paham mengenai dasar hukum zakat 
profesi. 
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Tabel 4.14 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai dapat mengeluarkan zakat 
profesi jika kebutuhan pokok/sehari-hari sudah terpenuhi dengan baik. 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 44  44 
2 Paham  4 37  37 
3 Kurang Paham 3 19  19 
4 Tidak Paham 2 0  0 
5 Sangat Tidak Paham 1 0  0 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.14 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar sudah  sangat paham mengenai dapat mengeluarkan zakat profesi 
jika kebutuhan pokok/sehari-hari sudah terpenuhi dengan baik. Hal ini terlihat 
pada tabel diatas, sebanyak 44 orang (44%)  yang sudah sangat paham, sebanyak 
37 orang (37%) paham, sehingga sebanyak 19 orang (19%) masih tidak paham 
mengenai dapat mengeluarkan zakat profesi jika kebutuhan pokok/sehari-hari 
sudah terpenuhi dengan baik. 
Tabel 4.15 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai tempat mengeluarkan zakat 
profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 0  0 
2 Paham  4 5  5 
3 Kurang Paham 3 47  47 
4 Tidak Paham 2 20  20 
5 Sangat Tidak Paham 1 28  28 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.22 menggambarkan bahwa dari 100 responden sebagian 
besar kurang paham mengenai tempat mengeluarkan zakat profesi. Hal ini terlihat 
pada tabel diatas, sebanyak 47 orang (47%) sangat tidak paham mengenai tempat 
mengeluarkan zakat profesi, sebanyak 28 orang (28%) sangat tidak  paham, 
sebanyak 19 orang (19%) yang tidak paham, sehingga 5 orang (5%) paham 
mengenai tempat mengeluarkan zakat profesi. 
Tabel 4.16 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai pekerjaan atau penghasilan dari 
profesi yang mengeluarkan zakat profesi. 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5  27  27 
2 Paham  4  43  43 
3 Kurang Paham 3  24  24 
4 Tidak Paham 2  6  6 
5 Sangat Tidak Paham 1  0  0 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.16 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar paham mengenai pekerjaan atau penghasilan dari profesi yang 
mengeluarkan zakat profesi. Hal ini terlihat pada tabel diatas, sebanyak 43 orang 
(43%) paham dengan pekerjaan atau penghasilan dari profesi yang mengeluarkan 
zakat profesi, sebanyak 27 orang (27%) yang sangat paham, dan sebanyak 24 
orang (24%) yang kurang paham, sehingga sebanyak 6 orang (6%) tidak paham 
mengenai pekerjaan atau penghasilan dari profesi yang mengeluarkan zakat 
profesi 
 
60 
 
 
 
                                                Tabel 4.17 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai ayat atau hadis yang menjelaskan  
zakat profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 3  3 
2 Paham  4 5  5 
3 Kurang Paham 3 12  12 
4 Tidak Paham 2 48  48 
5 Sangat Tidak Paham 1 29  29 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah  
 Berdasarkan tabel 4.17 menggambarkan bahwa dari 100 responden sebagian 
besar tidak paham mengenai ayat dan hadis yang menjelaskan  zakat profesi. Hal 
ini terlihat pada tabel diatas, sebanyak 48 orang (48%) tidak paham ayat atau 
hadis yang menjelaskan  zakat profesi, sebanyak 29 orang (29%) sangat tidak  
paham, sebanyak 12 orang (12%) yang kurang paham, dan 5 orang (5%) paham, 
sehingga sebanyak 3 orang (3%) sangat paham mengenai ayat atau hadis yang 
menjelaskan  zakat profesi. 
 Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai ayat atau 
hadist yang membahas zakat profesi itu mereka tidak  paham. Terlihat pada hasil 
presentasenya 48% sedangkan masyarakat yang menjawab sangat tidak paham 
29%. Karena masyarakat hanya lebih mengetahui secara jelas tentang dasar 
hukum pelaksanaan zakat profesi sedangkan ayat atau hadist yang mengenai zakat 
profesi mereka tidak paham. 
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Tabel 4.18 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai kedudukan zakat profesi. 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 47  47 
2 Paham  4 44  44 
3 Kurang Paham 3 9  9 
4 Tidak Paham 2 0  0 
5 Sangat Tidak Paham 1 0  0 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.18 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar sudah  sangat paham mengenai kedudukan zakat profesi. Hal ini 
terlihat pada tabel diatas, sebanyak 47 orang (47%)  yang sudah sangat paham, 
sebanyak 44 orang (44%) paham, sehingga sebanyak 9 orang (9%) masih kurang 
paham mengenai kedudukan zakat profesi. 
Tabel 4.19 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai zakat profesi merupakan 
perkembangan kontemporer 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 33 33 
2 Paham  4 39 39 
3 Kurang Paham 3 21 21 
4 Tidak Paham 2 7 7 
5 Sangat Tidak Paham 1 0 0 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.19 menggambarkan bahwa dari 100 responden sebagian 
besar paham mengenai zakat profesi merupakan perkembangan kontemporer. Hal 
ini terlihat pada tabel diatas, sebanyak 39 orang (39%) paham mengenai zakat 
profesi merupakan perkembangan kontemporer, sebanyak 33 orang (33%) sangat  
paham, sebanyak 21 orang (21%) yang masih kurang paham, sehingga sebanyak 7 
orang (7%) tidak paham mengenai zakat profesi merupakan perkembangan 
kontemporer. 
Tabel 4.20 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai perhitungan mengeluarkan zakat      
profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 8  8 
2 Paham  4 14  14 
3 Kurang Paham 3 42  42 
4 Tidak Paham 2 29  29 
5 Sangat Tidak Paham 1 7  7 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.20 menggambarkan bahwa dari 100 responden sebagian 
besar kurang paham mengenai perhitungan mengeluarkan zakat profesi. Hal ini 
terlihat pada tabel diatas, sebanyak 42 orang (42%) kurang paham mengenai 
perhitungan mengeluarkan zakat profesi, sebanyak 29 orang (29%) tidak  paham, 
sebanyak 14 orang (14%) yang paham, dan 8 orang (8%) sangat paham, sehingga 
sebanyak 7 orang (7%) sangat tidak paham mengenai perhitungan mengeluarkan 
zakat profesi. 
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 Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai tujuan 
pelaksanaan zakat profesi itu mereka paham. Terlihat pada hasil presentasenya 
42% sedangkan masyarakat yang menjawab tidak paham 29%. Karena mengenai 
perhitungan zakat mungkin masyarakat tidak menghitung sendiri dalam 
mengeluarkan zakat profesinya melainkan ditempat membayar zakat tersebut. 
Tabel 4.21 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai dapat menjelaskan kepada orang 
lain apa itu zakat profesi dan bagaimana cara mengeluarkannya 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5  5  5 
2 Paham  4  14  14 
3 Kurang Paham 3  39  39 
4 Tidak Paham 2  30  30 
5 Sangat Tidak Paham 1  12 12 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.21 menggambarkan bahwa dari 100 responden sebagian 
besar kurang paham mengenai dapat menjelaskan kepada orang lain apa itu zakat 
profesi dan bagaimana cara mengeluarkannya. Hal ini terlihat pada tabel diatas, 
sebanyak 39 orang (39%) kurang paham mengenai dapat menjelaskan kepada 
orang lain apa itu zakat profesi dan bagaimana cara mengeluarkannya, sebanyak 
30 orang (30%) tidak  paham, sebanyak 14 orang (14%) yang paham, dan 12 
orang (12%) sangat tidak paham, sehingga sebanyak 5 orang (7%) sangat paham 
mengenai dapat menjelaskan kepada orang lain apa itu zakat profesi dan 
bagaimana cara mengeluarkannya. 
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Tabel 4.22 
Rekapitulasi jawaban responden mengenai istilah-istilah lain zakat profesi 
No Jawaban Angka Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Paham 5 8 8 
2 Paham  4 12 12 
3 Kurang Paham 3 17 17 
4 Tidak Paham 2 40 40 
5 Sangat Tidak Paham 1 23 23 
  Jumlah   100 100 
Sumber: Data yang diolah 
 Berdasarkan tabel 4.15 menggambarkan bahwa dari 100 responden 
sebagian besar masih tidak paham mengenai istilah-istilah lain zakat profesi . Hal 
ini terlihat pada tabel diatas, sebanyak 40 orang (40%) tidak paham dengan 
istilah-istilah lain zakat profesi, sebanyak 23 orang (23%) sangat tidak paham, 
sebanyak 17 orang (17%) yang kurang paham, dan 12 orang yang (12%) paham, 
sehingga sebanyak 8 orang (8%) sangat paham mengenai istilah-istilah lain zakat 
profesi. 
 Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai tujuan 
pelaksanaan zakat profesi itu mereka tidak paham. Terlihat pada hasil 
presentasenya 40% sedangkan masyarakat yang menjawab sangat tidak paham 
paham 23%. Karena mengenai istilah-istilah dalam zakat profesi tidak terlalu 
familiar/sering didengar oleh masyarakat.  
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3. Penilaian kategori tingkat pemahaman masyarakat  Muslim terhadap zakat 
profesi. 
  Untuk dapat mengetahui penilaian kategori untuk item-item pertanyaan 
atau pernyataan dan untuk mengetahui  nilai  rata-rata tentang tingkat pemahaman 
masyarakat muslim terhadap zakat profesi di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar, dapat dilihat pada tabel 4.23. 
Tabel 4.23 
Kategori penilaian pemahaman masyarakat muslim di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat profesi 
No  Pernyataan  
Skor 
Total 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 2 3 4 5 
1 Syarat dan rukun zakat profesi  414 82,8 
Sangat 
 
 Paham 
2 
Tujuan  dari zakat profesi. 
395 79 
Paham  
3 
 Hikmah dalam melaksanakan    
zakat profesi. 
430 86 
 Sangat 
 
 Paham 
4 
Syarat sah dalam pelaksanaan 
zakat profesi tergantung dari niat 
seseorang. 
416 83,2 
Sangat 
paham 
5 
Definisi dari zakat profesi.                                                                 
348 69,6 Paham   
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1 2 3 4 5 
6 
Dasar hukum melaksanakan 
zakat profesi.   338 
 
67,6 
 
Paham 
7 
Seseorang dapat mengeluarkan 
zakat profesi jika kebutuhan 
pokok/sehari-harinya sudah 
terpenuhi dengan baik. 
420 
 
84 
 
Sangat 
  
Paham 
8 
Tempat mengeluarkan zakat 
profesi. 
229 45,8 
Kurang  
 
Paham 
9 
Pekerjaan atau penghasilan dari 
profesi yang dapat 
mengeluarkan zakat profesi. 
387 77,4 
 
Paham 
 
10 
Ayat atau hadist yang 
menjelaskan tentang zakat 
profesi. 
200 40 
Tidak  
paham 
11 
Kedudukan dari zakat profesi. 
 
434 
 
86,8 
Sangat 
paham 
12 
Zakat profesi adalah 
perkembangan kontemporer, 
yaitu dengan adanya profesi-
profesi modern yang sangat 
mudah menghasilkan uang.   
356 71,2 
Paham 
67 
 
 
 
1 2 3 4 5 
13 
Cara perhitungan mengeluarkan 
zakat profesi. 
284 56,8 
 Kurang 
  
Paham 
14 
Dapat menjelaskan kepada orang 
lain apa itu zakat profesi dan 
bagaimana cara 
mengeluarkannya. 
267 53,4 
Kurang 
  
Paham 
15 
 Istilah-istilah lain dari zakat 
profesi. 
196 39,2 
Tidak  
Paham 
 
Jumlah  
5.114 1.022,8 
 
 
Rata-rata 
340,9 69 
Paham  
Berdasarkan tabel diatas jumlah rata-rata jawaban responden terhadap item 
pernyataan adalah sebanyak 340,9 atau sebesar 69%. Jika nilai total skor berada 
dikisaran 301-400 atau 61-80%, maka menunjukkan bahwa pemahaman 
masyarakat muslim terhadap pelaksanaan zakat profesi berada pada kategori 
paham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masyarakat muslim di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar memiliki pemahaman yang 
sedang/relatif baik terhadap zakat profesi. 
D. Pembahasan 
1. Pemahaman masyarakat muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. 
 Dari hasil perhitungan terhadap 15 item pernyataan yang berkaitan dengan 
tingkat pemahaman masyarakat muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
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Polewali Mandar yang sebanyak 100 responden. Dalam tingkat pemahaman 
masyarakat muslim terhadap zakat profesi termasuk dalam kategori “paham”. Hal 
ini terlihat dari hasil penelitian menyatakan bahwa dari nilai rata-rata sebanyak 
340,9 (69%) berada di kategori paham. 
 Dari keseluruhan item pernyataan rata-rata banyak responden yang paham 
terhadap zakat profesi, diantaranya mengenai syarat dan rukun, hikmah,  
kedudukan, syarat sah dalam melaksanakan zakat profesi, dasar hukum, defenisi, 
pekerjaan/profesi yang mengeluarkan zakat profesi serta ketentuan-ketentuan 
lainnya yang berhubungan dengan zakat profesi. Pada sebagian masyarakat 
muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar pada item 
pernyataan di kuesioner sudah terlalu sering dibahas/didengar pada saat di bangku 
sekolah maupun di bangku perkuliahan, hal ini sesuai dengan tingkat pendidikan 
responden yang terbanyak dari lulusan Sarjana (SI), dan mengenai syarat dan 
rukun, tujuan dan hikmah dalam zakat profesi itu tidak terlalau berbeda dengan 
zakat lainnya sehingga responden memahami hal tersebut.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat profesi. 
  Berdasarkan hasil wawanacara juga kepada responden, diketahui bahwa 
responden menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman 
masyarakat muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali zakat profesi, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor Pendidikan 
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 Menurut H. Horne pendidikan adalah proses yang terus menerus (abadi) 
dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi manusia yang telah berkembang secara 
fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi 
dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan.
3
  
  Salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat profesi yaitu 
faktor pendidikan. Adapun hasil wawancara dari salah satu responden yang 
bernama Hasliah, yang menjelaskan bahwa: 
 Saya memahami sebagian hal yang mengenai zakat profesi pada saat di 
bangku sekolah dan pada saat dibangku perkuliahan dulu karena saya Alumni 
sekolah dari Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Polman dan pada saat kuliah saya 
lulus di STAI di salah salah satu kampus Polewali Mandar. Pada saat saya sekolah 
dan kuliah banyak materi yang dipelajari tentang zakat, baik itu zakat fitrah dan 
zakat maal dan termasuk juga tentang zakat profesi.
4
  
 Pendidikan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman 
terhadap zakat profesi. karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
semakin banyak pula ia memahami sesuatu, seperti memahami hal-hal erkaitan 
dengan  zakat profesi, dan status sekolah dan kampuspun juga berpengaruh karena 
orang yang tamatan dari sekolah yang berbasis Islami mereka juga pasti lebih 
banyak mempelajari pelajaran-pelajaran keagamaan, seperti pelajaran tentang 
zakat, puasa, haji dan sebagainya bukan hanya pelajaran yang umum saja. 
                                                          
 3Ukim Komaruddin, Landasan Ilmu pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,2009), h. 28. 
 
 
4
Hasliah, Guru  Smp Negeri 5 Wonomulyo, Wawancara. Wonomulyo,  20 Desember 
2017. 
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b. Faktor Media Massa 
 Dalam penelitian yang komprehensif oleh Joseph Klapper tentang efek 
media massa. Dalam hubungannya dengan pembentukan dan perubahan sikap, 
pengaruh media massa dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa biasanya 
berfungsi memperkokoh sikap dan pendapat yang ada, walaupun kadang-kadang 
berfungsi sebagai media pengubah (agent of change).  
 Menurut Mcluhan yang menyatakan bahwa: 
media adalah perluasan dari alat indra manusia; televon adalah 
perpanjangan telinga dan televisi adalah perpanjangan mata. Seperti 
Gatutkaca yang mampu melihat dan mendengar dari jarak jauh, begitu pula 
manusia yang menggunakan media massa.
5
 
 
 Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seperti media 
massa, menyebabkan terjadinya perubahan secara cepat dimana-mana. Media 
massa sedikit demi sedikit membawa masuk masyarakat ke suatu pola budaya 
yang baru dan mulai menentukan pola pikir serta budaya perilaku masyarakat. 
Keberadaan media massa dalam menyajikan informasi cenderung memicu 
perubahan serta banyak membawa pengaruh pada penetapan pola hidup 
masyarakat. Beragam informasi yang disajikan dinilai dapat memberi pengaruh 
yang berwujud positif dan negatif. Ini sama halnya dengan masyarakat muslim di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar yang mengambil sisi positif 
dari media massa untuk menambah pemahaman mereka tentang sesuatu yang 
bermanfaat seperti tentang yang berkaitan dengan zakat (zakat profesi). Hal ini 
sesuai dengan apa yang diutarakan oleh Ibu Dewi Indriani pada saat wawancara, 
bahwa beliau mengatakan media massa itu efektif dalam mendapatkan informasi 
                                                          
 5Denis, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 98.  
71 
 
 
 
dengan mudah dan cepat. Saya mengetahui hal-hal yang mengenai zakat, seperti 
zakat profesi karena saya waktu itu pernah nonton di salah satu acara di stasiun 
TV yang membahas tentang berita islami salah satunya tentang zakat.
6
  
 Media massa memang memiliki dua macam pengaruh, dapat membawa 
pengaruh positif maupun negatif tergantung individunya yang menyikapi 
perkembangan tekhnologi sekarang yang semakin canggih, di zaman sekarang 
apakah yang tidak dapat diketahui seseorang dengan adanya fasilitas media yang 
semakin berkembang, orang yang ingin mencari tahu sesuatu tidak harus lagi 
mencari buku dan membacanya yang membutuhkan waktu yang lama. Seseorang 
dengan mudah dan cepat mendapat informasi melalui media. Seseorang dengan 
mudah searching di handpone android untuk mencari informasi yang mereka 
butuhkan, dan mereka juga banyak mendapat informasi/pemahaman melalui 
media cetak (surat kabar, majalah dan sebagainya) dan dengan menonton 
televisipun dapat menambah informasi/pemahaman seseorang, karena setiap 
orang pasti pernah dan sering menonton TV. 
c. Faktor Lingkungan 
Undang-undang No 32 Tahun 2009 yang menjelaskan bahwa: 
pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup, menyatakan bahwa 
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dngan semua benda, daya, keadaan 
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 
 
Hal serupa dikemukakan oleh Emil Salim yang mendefinisikan lingkungan 
sebagai benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang 
                                                          
 6Dewi Indriani, Pegawai Puskesmas Wonomulyo, Wawancara. Wonomulyo, 20 
Desember 2017. 
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kita tempati dan mempengaruhi hal yang hidup termasuk kehidupan manusia. 
Defenisi lingkungan hidup menurut Emil Salim dapat dikatakan luas. Apabila 
disederhanakan, ruang lingkungan hidup dibatasi oleh faktor-faktor yang dapat 
dijangkau oleh manusia, misalnya faktor alam, politik, ekonomi, dan sosial.
7
  
Faktor-faktor yang telah dikemukakan oleh responden yang dapat 
mempengaruhi pemahaman terhadap zakat profesi yaitu karena faktor pendidikan 
dan faktor media. Adapun satu faktor lagi yang dikemukakan oleh responden yang 
sama dari hasil wawancara, yaitu: wawancara yang dilakukan dengan Ibu Dewi 
Indriani yang menyatakan ada dua faktor sehingga beliau dapat memahami zakat 
profesi, faktor pertama karena dari media dan yang kedua karena dari lingkungan. 
Adapun wawancara dengan Ibu Dewi Indriani, yang menyatakan bahwa: selain 
dari media saya memahami tentang zakat profesi dari teman-teman saya, yang 
sama dengan tempat kerja saya, mereka melaksanakan/mengeluarkan zakat 
profesi sehingga saya juga tahu tentang zakat profesi dari mereka.  
Hal serupa yang dikemukakan oleh Bapak Ahmad Burhanuddin dari hasil 
wawancara, yang mengemukakan bahwa: saya memahami beberapa tentang zakat 
profesi dari keluarga yang telah melaksanakan zakat profesi dan dari merekalah 
saja juga banyak tahu tentang ketentuan-ketentuan zakat profesi.
8
  
 
 
                                                          
 7Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 
1982, h.34. 
 8Ahmad Burhanuddin, Guru SMA 1 Wonomulyo, Wawancara. Wonomulyo 20 Desember 
2017. 
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 Dari lingkungan seseorang dapat memahami sesuatu yang sebelumnya 
mereka belum ketahui misalnya, dilingkungan tempat tinggal, lingkungan 
keluarga dan bahkan dilingkungan tempat mereka kerja. Dimana tempat tersebut 
mereka biasanya menghabiskan waktu selain dirumah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat 
pemahaman masyarakat muslim terhadap pelaksanaan zakat profesi di Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat pemahaman masyarakat muslim di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar terhadap zakat profesi adalah termasuk dalam kategori  
paham (baik). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata sebanyak 340,9 (69%). 
masyarakat banyak mengetahi tentang zakat profesi, seperti syarat dan rukun, 
tujuan, hikmah, definisi, dasar hukum dan ketentuan-ketentuan lainnya yang 
berhubungan dengan zakat profesi. Akan tetapi dalam perhitungan dan ayat 
yang menjelaskan tentang zakat profesi masyarakat di Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar masih kurang paham sedangkan untuk  istilah-
istilah lain dari zakat profesi mereka tidak paham.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat muslim di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat profesi 
yaitu: fakor pendidikan, faktor media, dan fakor lingkungan. Dari ketiga faktor 
tersebut yang telah dikemukakan bahwa faktor tersebut sangat memiliki 
pengaruh terhadap pemahaman zakat profesi. 
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B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis 
mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Agar masyarakat lebih meningkatkan pemahamannya tentang zakat profesi 
Karena mengeluarkan zakat dari penghasilan profesipun adalah suatu 
kewajiban yang sebagaimana telah dijelaskan dalam ayat al-Qur’an. 
2. Agar masyarakat yang sudah berpenghasilan tinggi lebih menyadari 
kewajibannya untuk mengeluarkan zakat profesi, jangan hanya beranggapan 
takut kekurangan harta jika mengeluarkan zakat. 
3. Kepada pemerintah tokoh agama di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar agar lebih meningkatkan sosialisasi tentang zakat. 
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